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Abstract

Amthal is one of the styles of conveying the messages of the Koran to all humans.
Amthal which is used in the Koran makes humans able to clearly visualize
the material being discussed, while at the same time necessitating the nature
or reality to be expressed manifest. Among the forms of amthal language style
expressions used in the Koran are illustrating livestock. Livestock are one of the
many animals that live side by side with human life. There is a close relationship
between humans and animals that has been running for a long time, and both
have an important role in world life, so it needs to be analyzed the relationship
between the two represented by amthal.

Keywords: Amthal, Livestock, the Koran.

Abstrak

Amthal merupakan salah satu diantara gaya bahasa penyampaian pesan-
pesan Al-Qur'an kepada seluruh manusia. Amthal yang digunakan dalam Al-
Qur'an menjadikan manusia mampu memvisualisasikan secara jelas materi
yvang dibicarakan, sekaligus meniscayakan hakikat atau realitas yang hendak
dikemukakan mewujud secara nyata. Diantara bentuk ungkapan gaya bahasa
amthal yang digunakan dalam Al-Qur'an adalah mengilustrasikan tentang hewan
ternak. Hewan ternak merupakan salah satu diantara banyak binatang yang
hidup berdampingan dengan kehidupan manusia. Terdapat hubungan erat antara
manusia dan hewan yang telah berjalan sangat lama, dan keduanya memiliki
peranan penting dalam kehidupan dunia, sehingga perlu dianalisis hubungan
antar keduanya yang direpresentasikan oleh amthal.

Kata Kunci : Amthal, hewan ternak, Al-Qur'an
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an telah mengungkapkan informasi yang mendalam terkait beberapa topik
dengan memanfaatkan serangkaian gaya bahasa amthal (perumpamaan) yang singkat,
jelas dan mudah dipahami. Amthal yang digunakan dalam Al-Qur'an menjadikan
manusia mampu memvisualisasikan secara jelas materi yang dibicarakan, sekaligus
meniscayakan hakikat atau realitas yang hendak dikemukakan mewujud secara nyata.
Diantara bentuk ungkapan gaya bahasa amthal yang digunakan dalam Al-Qur'an
adalah mengilustrasikan tentang hewan ternak.

Hewan ternak merupakan salah satu diantara banyak binatang yang hidup
berdampingan dengan kehidupan manusia. Untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya,
manusia banyak bergantung terhadap jenis hewan ternak, terutama untuk kebutuhan
bahan pangan, sandang seperti bulu dan kulit binatang, serta untuk keperluan obat-
obatan seperti bisa ular. Pada kehidupan manusia modern, penggunaan hewan ternak
semakin membudidaya dan memiliki banyak manfaat, diantaranya sebagai sumber
kehidupan dan sumber energi dan protein, mengolah tanah, alat transportasi, dan
perhiasan.'

Berdasarkan paradigma di atas, terdapatnya hubungan erat antara manusia dan
hewan yang telah berjalan sangat lama, dan keduanya memiliki peranan penting
dalam kehidupan dunia, sehingga perlu dikaji hubungan antara manusia dan hewan
yang direpresentasikan oleh amthal. Amthal merupakan salah satu diantara gaya bahasa
penyampaian pesan-pesan Al-Qur'an kepada seluruh manusia. Amthal memberikan
kontribusi yang cukup besar kepada manusia agar senantiasa menggunakan akal
fikirannya dalam memahami pesan-pesan kehidupan dalam Al-Qur'an.

Pesan-pesan kehidupan yang dituangkan melalui gaya bahasa amthal dalam Al-
Qur'an dengan ilustrasi hewan ternak, diantaranya dalam QS. Al-Araf [7]: 179 yang
menjelaskan tentang ciri-ciri orang kafir> penghuni neraka yang diumpamakan seperti
orang yang pekak, bisu dan buta, sehingga tidak bisa memahami sesuatu.

Untuk menghubungkan kandungan perumpamaan dalam ayat-ayat amthal, penulis
menggunakan beberapa kitab-kitab tafsir, diantaranya, A/-Kashshdf karya Imam az-
Zamakhsyari, Mafatih al-Ghaib karya Imam ar-Razi, A/-Bahr Al-Muhith karya Ibn
Hayyan, AI-Manar karya Muhammad ’Abduh dan Muhammad Rashid Ridha, dan Tafsir
Al-Mishbah karya M.Quraish Shihab. Metode yang digunakan dalam kitab-kitab tafsir
tersebut secara keseluruhan menggunakan pendekatan bahasa, sastra, teologi, rasional,
yang semuanya bertujuan untuk membantu seseorang mengungkap makna-makna yang
tersembunyi seakan-akan menjadi tampak dan hidup.

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode tafsir maudii (tematik),
kemudian dianalisis dengan dibantu ilmu-ilmu relevan, seperti menggunakan pendekatan

I'Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010) h.164-165.

2 Diantara ciri-ciri orang kafir yang disebutkan dalam Al-Quran, pertama tidak beriman kepada
rasul-rasul-Nya. Kedua tidak mengimani hari kebangkitan dan hisab, beribadah kepada selain
Allah. Ketiga, tidak senang dengan orang mukmin (mencela dan bertindak zalim). Keempat, senang
memutuskan silaturahim, melanggar janji, durhaka, dan memperturutkan hawa nafsu. Kelima, berpikir
jumud, lemah dalam pemahaman dan pemikiran, memiliki hati yang keras, taqlid buta. Muhammad
Utsman Najati, AI-Qur’an wa ‘llm an-Nafs, terj. M. Zaka Al-Farisi, dengan judul Psikologi dalam
Al-Quran (Terapi Qur'ani dalam Penyembuhan Gangguan Kejiwaan), (Bandung: Pustaka Setia,
2005) cet.1, h. 387.

134 | Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir



Hepni Putra

bahasa, sastra, dan hermeunetik karena berupaya memahami teks ayat-ayat Al-Qur'an
yang mengandung perumpamaan.

MAKNA AMTHAL

Pengkajian tentang amthal Al-Qur'an tidak terlepas dari bahasa Arab karena
dengannya Al-Qur'an itu diturunkan. Dalam bahasa Arab kata amthal merupakan
bentuk jamak dari mathal, yang secara etimologis berarti shibh (keserupaan,
kesamaan)?, hujjah (bukti, alasan).* Ibn Manzir menambahkan bahwa amthal juga
mengandung beberapa makna, diantaranya:® Ayat (tanda), yaitu dengan memberikan
suatu gambaran baik secara lisan maupun tulisan, sehingga seakan-akan dia betul-
betul dapat dilihat.®* Musawah, menyerupakan atau menyamakan sesuatu dengan yang
lain dan menjadikan sebagai contoh. Sebagai sifat’ dan sebagai ‘ibrah, mengandung
pelajaran atau peringatan.®

Adapun batasan definisi mathal Al-Qur'an secara terminologis, sebagaimana
dijelaskan oleh para ahli, diantaranya, menurut Zamakhsyari (w. 538 H), amthal adalah;

5 aS et 5 JER 5 Joe JE tead) ps Jrdl sans oSS Juol G JEI
Vo M Ve e o 5 - J55 03y 5 4 pial) ) SN 53l 3 5 s 5 42
oare e BLE 4 Y Vsl Jslasllly Lgas Y 5 el Sl ol

VHE b 5 ols U 08 15] 26l 5 £aill JEDI aiad 13 5 gyl

Kata matsal menurut asal perkataan mereka adalah yang serupa, yang
sebanding. Telah dikatakan bahwa kata mitsil, matsal dan matsil adalah sama
seperti syibh, syabah dan syabih, kemudian setiap ungkapan yang berlaku,
populer yang menyerupakan sesuatu dengan «mauridy (apa yang terkandung
dalam) perkataan itu disebut matsal. Mereka tidak menjadikan sebagai matsal

3 Menurut Al-Jurjani, keserasian antara amthal dan tashbih adalah kata shibh dalam Al-Qur'an
memiliki makna penyerupaan, perumpamaan dan adanya kesamaan antara dua hal. Tashbih sifatnya
universal, setiap amthal merupakan tashbih, tetapi tidak setiap tashbih adalah amthal. Lihat ‘Abdul
Qahir bin ‘Abd Ar-Rahman Muhammad Al-Jurjani, Asrar Al-Baldaghah, (Jeddah: Dar Al-Madani,
t.t.) h. 90-95.

4 Al-Fairiiz Abadi, Qamus Al-Muhit, (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah. 2005), Cet. ke-8 h. 1056

> Abi Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim bin Manzhiir al-Ifriqi al-Misri, Lisan al- ‘Arab,
(Beirut: Dar- Shadir, t.t) jilid.11, h. 610-612

¢ Kata mathal dalam ayat QS. ar-Riim [30]: 58 dapat berarti ayat (tanda), yang dapat memberikan
suatu ilustrasi sehingga dapat dijangkau akal.

Sttt 281 55330 ) ST KT L 5 05 B e 0T 158 8 B0 50 55

7 Kata mathal dalam QS. Muhammad [47]: 15 bermakna sifat.
o e S0 G BN SR 5 D80 A8 55 1 A0 e DT B 5 e ST G 0,801 355 i e
SRR BE LA 28 1,25 BN 3 I 58 58 255 e 5805 I K e 0 2405 pak

8 Kata mathal dalam QS. az-Zumar [39]: 27 mengandung ‘ibrah, pelajaran atau peringatan

558758 13I8 8 X e T 1155 8 W 655 55
% Abi Al-Qashim Mahmiid bin ‘Umar az-Zamakhsyari, al-Kashshaf «an Haqa’iq at-Tanzil wa
«Uyun al-Aqawil, (Riyadh: Obeikan, 1998) Cet. ke-1, jilid.1, h. 191
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dan tidak memandang pantas untuk dijadikan matsal yang bisa diterima dan
dipopulerkan kecuali ungkapan yang mengandung keanehan dari beberapa segi.
Dan matsal digunakan untuk menunjukkan keadaan, sifat atau kisah apabila
ketiganya dianggap penting dan mempunyai keanehan.

Muhammad Rashid Rida (w. 1354 H) mendefinisikan amthal, sebagaimana
disebutkan:

sl Lo gl atidis 4o Catems g amigs g atio — el el — ¢ 2 2l
Uyl Qb Jotas c asl 5 5l 5 Lo Oy iyl 5 45505 oo s
Lo ae 58 3Ll Jadl S oy aal) Jla e 5 e 5 dd) gl
AL el sl 5 5lndls ol g Bl 5l 0yl s

" el el el 3l sl 5 2eSU

Perumpamaan adalah kerangkayang dapat menjelaskan dan mengungkap maksud
vang dikehendaki penjelasannya, dengan menyebutkan sifat dan keadaannya.
Mathal itu adakalanya "haqiqah” (memang seperti yang diungkapkan) dan ada
kalanya bersifat "majaz" (metafora). Majaz yang dapat memberikan kesan
adalah majaz yang mampu menampilkan makna-makna dalam bentuk yang hidup
dalam pikiran, dengan cara menonjolkan sesuatu makna yang abstrak dalam
bentuk indrawi, dan sebaliknya. Diantaranya ialah "amthal al-madriibah" yang
dinamakan amthal yang telah populer, dan ada juga yang dikenal dikalangan para
ahli l[lmu Bayan dinamakan "isti'arah at-tamthiliyyah" yang khusus bersumber
dari majaz. Adapun "tamthil" adalah uslub balaghah yang paling tepat, paling
kuat dalam memberi kesan dan membuat akal merasa puas dengannya.”

Berdasarkan definisi amthal yang telah di ungkapkan diatas, maka amthal Al-
Qur'an memiliki kecermatan dalam memilih kata yang tepat, jelas, disertai argument
dan data yang kuat, ditampilkan dalam bentuk yang hidup dalam pikiran, agar akal dapat
menerima maksud yang diinginkan. Dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa
amthal Al-Qur'an adalah suatu ungkapan yang mengandung hikmah dan pelajaran
yang memberikan perbandingan antara kehidupan dunia konkret dengan sesuatu yang
abstrak (nilai-nilai kehidupan), sehingga dapat mendorong semangat, serta menggugah
kemauan meyakini, kemudian berbuat.

Quraish Shihab menambahkan, secara universal para mufassir memiliki kesamaan
atau kemiripan dalam memberikan definisi amthal Al-Qur'an, yaitu satu gaya
bahasa yang dituangkan dalam kerangka ucapan yang baik dan mendekatkan kepada
pemahaman dengan cara mengungkapkan sesuatu yang abstrak dalam bentuk konkret
yang dapat dirasakan indra manusia, bertujuan untuk menyampaikan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya seperti; Nasihat, ' bertujuan agar manusia menyadari bahwa
kebatilan akan sirna sebagaimana buih di lautan yang sirna tanpa bekas. Peringatan,'?
menjelaskan tentang penyesalan yang akan di alami mereka yang mengingkari dan

10 Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rashid Ridha, Tafsir AI-Manar, (Kairo: Dar Al-Manar,
1947), Cet. ke-2, jilid.1, h. 167

1'QS. ar-Ra’d [13]:17.

12.QS. Ibrahim [14]: 45.
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menentang ajaran Allah. Anjuran'® atau dorongan kepada manusia untuk berpikir dan
mempelajari peristiwa-peristiwa yang banyak di ceritakan di dalam Al-Qur’an. '

Selain nilai-nilai lahiriyah yang disebutkan di atas, dibalik itu terdapat makna-makna
lain yang dapat ditarik dari setiap bagian amthal Al-Qur'an.'> Untuk itu manusia harus
memaksimalkan fungsi akal fikiran dan kesadarannya sebagai pembuktian rasional
dari suatu ungkapan perumpamaan, guna menangkap makna-makna yang tersembunyi
dan belum diketahui. Sehingga dapat memunculkan nilai, etika, moral dan spiritual
dalam diri manusia.

MACAM-MACAM AMTHAL

Bila diperhatikan jenis-jenis mathal yang terdapat dalam Al-Qur'an, maka terdapat
beberapa pendapat dari para ahli. Seperti Imam as-Suyutt dalam kitabnya Mu tarhak al-
Agran fi I'’jaz Al-Qur'an, beliau membagi amthal menjadi dua jenis, yaitu:'

1. Zahir Musarrah bih (jelas dan tegas).

Disebutkan dengan jelas kata mathal atau sesuatu yang menunjukkan tashbih.
Mathal bentuk ini dapat ditemukan dalam banyak redaksi Al-Qur'an, sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah Swt. mengenai orang munafik:

3 08555 sk AN ¢ AP R TRRIRA R "°'°\L;JMM§¢.@LA
;W\uﬁwj\@uj»fyﬁ.@&&&r&u‘uo@ujﬁgYuw

uj,‘.j\ )Jo- O.C\jsaﬂ O h@_a\b\ L3 r.@-*)\-s@\ lezé- é;} i.c)j udﬁ 4

o 8

as | :/}@/M\we&/@\pwdﬂ\s&wﬁ&bw
96\#“5&4»\0\@)\"3)?@*@@. \s\“})\jﬁb}@:\.\ir.\k\\b
© S228

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka
tuli, bisu dan buta, Maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar)
atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya,
karena (mendengar suara) petir,sebab takut akan mati, dan Allah meliputi orang-
orang yang kafir. Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap
kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila
gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya
Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah
berkuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Bagarah [2]: 17-20)

Pada ayat diatas Allah Swt. memberikan keterangan mengenai orang-orang
munafik yang diumpamakan dengan api dan air, dengan menggunakan jenis mathal

13°QS. al-Fur’qan [25]: 39.

14 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur'an, Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007)
cet.ke-1, h.613.

15 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), cet. ke-2, h. 267.

16 Abi Al-Fadhl Jalaluddin ‘Abdurrahman Abi Bakr As-Suyuthi, Mu tarhak al-Aqran fi ‘ljaz Al-
Qur'an, (Beirut: Dar al-Kuttb al-‘Ilmiyah, 1988) cet.ke-1, jilid.1, h. 353-355.
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zahir musarrah bih, disebutkan lafadz mathaluhum.

2. Al-Kaminah (tersembunyi).

Mathal yang dapat dipahami dari makna-makna kata yang indah, menarik yang
terkandung di dalamnya, walaupun tidak disebutkan dengan jelas lafadz mathal-nya.
Seperti yang terdapat dalam firman Allah Swt.;

_o_ 8

>y T. 08 2825 1 2. 55 iz
- O Ol S Y5 e, B Y R Lk 4) J6

“Musa menjawab: «Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah

sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu.” (QS. al-

Bagarah [2]: 68)

Ayat diatas menerangkan tentang perintah kepada bani Israil untuk menyembelih
seekor sapi dengan ciri-ciri khusus yaitu sapi betina yang tidak tua dan tidak muda
(tengah-tengahnya). Jika dilihat dari makna ayat di atas, maka letak keberadaan mathal-
nya senada dengan ungkapan:

)

“Sebaik-baik urusan adalah pertengahannya.’

Dari dua pembagian mathal diatas, Manna Khalil al-Qattan menambahkan al-amthal
al-mursalah (s JusY)) sebagai bagian dari jenis-jenis amthal Al-Qur'an. Amthal
al-mursalah adalah struktur kata bebas yang tidak menggunakan lafaz fashbih secara
jelas. Akan tetapi, berlaku sebagai sebagai mathal. Sehingga pembagian amthal dalam
Al-Qur'an menurut al-Qattan ada tiga macam: amthal musarrahah, amthal kaminah, dan
amthal mursalah."

a. Amthal musarrahah adalah yang menjelaskan lafadz matsal atau sesuatu yang
menunjukkan tasybih (penyerupaan).

b. Amthal kaminah adalah amthal yang tidak secara jelas menyebutkan lafadz
tamtsil-nya (pemisalan), tetapi ia hanya menunjukkan makna-makna yang indah,
menarik, dalam kepadatan redaksi, serta mempunyai pengaruh tersendiri bila
dipindahkan kepada yang serupa dengannya.

c. Amthal mursalah ialah kalimat-kalimat bebas yang tidak menggunakan lafadz
tasybih secara jelas, tetapi kalimat-kalimat tersebut dikategorikan sebagai mathal.
Contoh dalam firman Allah Al-Qur'an surah Yasuf [12]: 51, Had [11]: 81, dan
Fathir [35]:43; )

b5 VL2 ST G 5 £ 5 5855 a1 6 DS
“Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka)

yang jahat. rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang
merencanakannya sendiri.” (QS. Fathir [35]:[43).

7 Syamsuddin Abi Al-Khair Muhammad bin ‘Abdurrahman As-Sakhawi, A/-Magqdashid al-
Hasanah fi Bayan Kathir min al-Ahadits AI-Mushtahirah ‘ala as-Sinah, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 1979) h.205-206.

18 Manna’ al-Qaththan, Mabahith fi ‘Ulim Al-Qur'an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), cet.
ke-11, h.280.
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KEISTIMEWAAN AMTHAL AL-QUR’AN

Keistimewaan gaya bahasa amthal Al-Qur'an ditunjukkan pada bentuk dan isinya
yang tidak menukil dari fenomena atau kejadian fiktif yang diulang-ulang serta
dibuat tanpa meniru dan belum pernah ada sebelumnya. Amthal Al-Qur'an bersifat
artistik, estetis, unik dan kontemporer, sehingga mempunyai bentuk tersendiri dalam
pengungkapan, penyusunan dan pengisyaratan.'’

Karakteristik atau kekhususan amthal Al-Qur'an sebagaimana disebutkan Al-
Maidani dalam bukunya Amthal Al-Qur'an ada enam, diantaranya:*

1. Memiliki kecermatan dan kesempurnaan dalam memberikan perumpamaan
dengan cara mengungkap hakikat-hakikat yang terkadung di dalamnya.

2. Memberikan suatu gambaran dalam bentuk yang hidup dalam pikiran
manusia, sehingga mudah untuk diterima dan dipahami oleh akal.

3. Bahwa perumpamaan Al-Qur'an bentuk dan isinya tidak menukil dari
peristiwa atau kejadian fiktif yang diulang-ulang.

4. Memiliki bentuk yang bervariasi dalam memberikan perumpamaan, seperti
musarrahah, kaminah dan mursalah.

5. Antara sesuatu yang diserupakan dan yang diserupai memiliki kesesuain,
sehingga perumpamaan tersebut menjadi hidup.

6. Kebanyakan bentuk ungkapan yang digunakan bukan pada makna aslinya,
tetapi pada dasarnya memiliki hubungan yang erat antara makna asal dengan
makna yang dikaitkan dengannya. Dengan demikian diperlukan imajinasi
yang tinggi dan pemikiran yang mendalam.

Qurasih Shihab berpandangan, setidaknya terdapat tiga ciri atau bentuk yang dapat
digunakan untuk menerangkan bahwa ungkapan tersebut bermakna amthal, yaitu: Kata
amthal yang bermakna perumpamaan semuanya didahului oleh/dirangkaikan dengan
kata dharaba.*' Pada umumnya kata yang mengandung gaya bahasa amthal muncul
di dalam susunan bahasa yang antara keduanya dibubuhi huruf kdf sebagai media
pembanding.?? Kemudian di dalam amthal itu terdapat banyak unsur yang berfungsi
untuk menjelaskan maksud yang diinginkan. Unsur tersebut adalah musarrahah,
kaminah dan mursalah.?

Adapun keistimewaan amthal, sebagaimana diungkapkan oleh ‘Abdul Mun’im
Khaffaji, ada tiga yaitu: Pertama amthal memiliki kelebihan berupa ucapan yang
populer, ringkas, dan maknanya mengena dengan tepat, tujuan yang diinginkan jelas
dan perumpamaannya tepat bagi kehidupan dan tabiat masyarakat. Kedua amthal
menghasilkan ucapan bagaikan sihir, indah dan mengandung unsur balaghah yang
kuat. Ketiga amthal merupakan cara yang paling tepat untuk memberikan gambaran

19 Ja'far Subhani, Wisata Al-Qur'an, diterjemahkan dari Al-Amthal fi AI-Qur'an, terj. Muhammad
Ilyas, (Jakarta: Al-Huda, 2007), cet. ke-1, h. 19.

20 Abdurrahman Hasan Habannakah Al-Maidani, Amthal AI-Qur'an, (Damaskus: Dar Al-Qalam,
1992) cet. ke-2, h.115.

21 QQS. al-Baqarah [2]: 26.

2 QS. al-A’raf [7]: 176.

2> M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur'an (kajian kosa kata), (Jakarta: Lentera Hati, 2007)
cet.ke-1, h.612-613.
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kehidupan suatu masyarakat, baik tabiat, kebiasaan, pemikiran, serta budaya yang
terdapat dalam masyarakat tersebut. %

Dari beberapa karakteristik yang diungkap para ahli, menunjukkan bahwa suatu
gaya bahasa dapat dikategorikan sebagai amthal Al-Qur’an apabila jelas dan indah
ungkapan, maknanya mudah diterima dan dipahami oleh akal baik kata-kata maupun
artinya, penyerupaannya memiliki kesesuain sehingga perumpamaan tersebut menjadi
hidup.

FUNGSI DAN TUJUAN AMTHAL AL-QUR’AN

Amthal merupakan salah satu gaya bahasa Al-Qur’an yang memberikan kontribusi
cukup besar pada daya pikir manusia dalam mendalami kandungan Al-Qur'an, yaitu
dengan cara memvisualisasikan sesuatu yang bersifat abstrak ke dalam bentuk yang
hidup dalam pikiran manusia, sehingga mudah untuk diterima dan dipahami oleh
akal. Ini membuktikan bahwa gaya bahasa amthal Al-Qur'an sarat dengan hikmah
dan pelajaran. Sehingga Mahmud Syarif dalam muqgaddimah kitabnya menyebutkan
manfaat amthal Al-Qur'an yang begitu besar bagi kehidupan manusia, diantaranya;
25 Amthal Al-Qur'an dapat menggerakkan jiwa seseorang untuk selalu cenderung
melaksanakan kebajikan, serta menahan diri dari hal-hal yang buruk. Amthal Al-
Quran juga dapat menyingkap kemunafikan dan keburukan, mendorong untuk
berinfaq, serta memberikan potret yang jelas antara kebaikan dan keburukan. Manfaat
lainya adalah memvisualisasikan sesuatu yang bersifat abstrak dalam bentuk konkrit,
dengan menampilkan makna-makna dalam bentuk yang hidup dalam pikiran secara
jelas dan dekat dengan pemahaman.

Dengan gaya bahasanya yang indah, singkat dan jelas, serta mudah dipahami oleh
akal, amthal Al-Qur'an bertujuan membawa manusia untuk menyadari aspek nilai atau
pesan yang terkandung di dalamnya. Diantara aspek nilai atau pesan tersebut, adalah;
Nilai atau pesan bersifat normatif, yang mengandung harapan, cita-cita, dan suatu
keharusan sehingga ia memiliki sifat ideal. Ia berfungsi mendorong manusia untuk
selalu menuju ke arah kebaikan. Selanjutnya nilai atau pesan prestasi, yaitu pemberian
penghargaan atau balasan atas ketekunan, kesungguhan serta keberhasilan manusia
dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Dan terkahir
adalah nilai proteksi, yaitu apabila terjadi sesuatu, maka sudah siap untuk menerima
konsekuensinya. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah agar manusia tidak terjebak
oleh sesuatu yang dilarang dalam Al-Qur'an. %

Dengan demikian, amthal Al-Qur'an mampu memaksimalkan kemampuan
intelektual manusia dalam melihat dan menarik kesimpulan dari makna yang
terkandung di dalamnya. Sehingga dijadikannya pelajaran dan perenungan untuk
menjadi pribadi yang baik, taat yang senantiasa cenderung melakukan kebaikan demi
meraih kebahagiaan dunia akhirat.

2 Muhammad ‘Abdul Mun’im Khaffaji, AI-Hayah al-Adabiyah ft ‘Asr al-Jahili, (Beirut: Dar
al-Jil, 1992) Cet. ke-1, h.148

2 Mahmiid bin Asy-Syarif, Al-Amthal fi Al-Qur’an, (Jeddah: Dar ‘Ikadz, 1979) h. 8.

26 TTham Tabhir, “Penafsiran Ayat-Ayat Perumpamaan Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah”, Tesis Sarjana Studi Islam Program Studi Agama Filsafat UIN Sunan Kalijaga, 2010,
h.20-21, td.
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ANALISIS AMTHAL AL-QUR’AN DENGAN ILUSTRASI HEWAN TERNAK

Dalam bahasa Arab hewan ternak disebut an’am yang merupakan bentuk jamak
dari na’m yang berarti unta. Kata an’am sendiri memiliki makna yang luas hingga
mencakup hewan-hewan berkaki empat, seperti unta, sapi dan kambing. Disebut
dengan na’m karena mendatangkan nikmat.?’

Al-An’am (hewan ternak) merupakan jenis hewan mamalia yang diberikan potensi
oleh Allah Swt. untuk dapat menyusui anaknya melalui air susu yang dihasilkan dari
antara kotoran dan darahnya. Bahkan manusia juga bisa mengkonsumsinya. Oleh
karena itu Allah memberikan keistimewaan dengan adanya kelenjar eksternal yang
mampu mengeluarkan susu, yang dikenal dengan kantong kelenjar susu binatang.?

Diantarabanyak hewan yang hidup dialam semesta ini, hewan ternak termasuk dalam
kategori hewan yang hidup akrab dengan kehidupan manusia. Karena keterjaminan
pasokan makanan yang didapat dari hewan ternak sangat tinggi dibanding dengan
berburu. Sehingga proses domestikasi hewan ternak, seperti unta diperkirakan mulai
dilakukan antara tahun 3.000 dan 1.500 SM, dan domba diperkirakan dimulai sekitar
11.000-7000 SM dikawasan Timur Tengah. Sedangkan sapi dimulai setelah manusia
hidup menetap atau sekitar tahun 7.000 SM. Yang paling banyak memberikan manfaat
kepada kehidupan manusia adalah hewan ternak dari jenis sapi, selain menyumbangkan
susu dan dagingnya yang dapat di nikmati manusia, sapi dengan kekuatan yang
dimilikinya juga dapat dimanfaatkan untuk membajak lahan pertanian.?

Melihat manfaat yang begitu besar diperoleh dari hewan ternak, tercatat dalam Al-
Qur'an kata an’am disebut secara berulang sebanyak 32 kali.*® Diantara ayat-ayat
tersebut ada yang menerangkan tentang perikehidupannya, anugerah, manfaat, dan ada
juga memberikan penjelasan dengan menggunakan pendekatan gaya bahasa amthal
untuk memperoleh hikmah dan pelajaran-pelajaran baik secara spiritual maupun moral.
Ayat-ayat yang disebutkan dengan gaya bahasa amthal terdapat pada surah QS. al-
Baqgarah [2]: 171 dan QS. al-A’raf [7]: 179.

Surah Al-Baqarah

Surah ini merupakan surah terpanjang dalam Al-Qur'an, ia termasuk dalam kategori
Madaniyah yang turun selama tidak kurang dari sembilan tahun lamanya. Panjangnya
masa turunnya tersebut, ditambah dengan keragaman penduduk Madinah, baik suku
dan kelompok, maupun kecenderungan, sehingga menjadikan keseluruhan surah al-
Bagqarah terdiri dari dua setengah juz dari tiga puluh juz Al-Qur'an.’! Tujuan dan tema
utama yang terkandung dalam surah ini antara lain adalah ajakan untuk bertauhid

27 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran, Kajian Kosakata, h. 85.

8 Zaghloul Raghib Muhammad An-Najjar, Tafsir al-Ayat Al-Kauniyyah fi Al-Quran Al-Karim
(Kairo, Maktabah ash-Shurtiq ad-Dauliyyah, 2007) cet.ke-1, h. 487.

» Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quryan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
Hewan dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qunan, 2012) h. 404-
408

30 Mahir Ahmad ash-Shaufi, dkk, Al-Mausi’ah al-Kauniyah al-Kubra, Ayatullah fi Khalg Al-
Hayawanat Al-Barriyah wa Al-Bahriyyah, (Beirut: Maktabah Al-‘Ashriyah, 2007) cet. 1, jilid.11,
h.85.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, jilid.1, h.99-100.
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kepada Allah, dengan cara mentadabburi fenomena alam yang terbentang di alam
raya. Kisah kejadian manusia, dan perintah untuk memaksimalkan potensi dan
fungsi yang harus dikembangkan dan diembannya, serta permusuhan dengan setan.
Bukti kebenaran Al-Qur'an dan tantangan terhadap yang meragukannya. Terdapat
pemaparan secara mendetail tentang orang-orang Yahudi dan munafik. Di sisi lain
dalam surah Al-Baqarah juga menyebutkan aneka ketetapan-ketetapan hukum, seperti
kiblat, shalat, puasa, haji dan lain sebagainya.

Surah Al-A’raf

Surah yang terdiri dari 206 ayat ini merupakan surah Makkiyah yaitu surah yang turun
sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah. Awal surah ini membahas dua
permasalahan, yaitu Al-Qur'an dan para penentang wahyu Allah. Bahasan mengenai
manusia yang mengingkari wahyu diungkap dengan menggunakan berbagai gagasan,
metafora, dan gaya bahasa amthal agar nilai dan pesan yang dimaksud tergambar
dalam bentuk yang hidup dalam pikiran manusia, sehingga mudah untuk diterima dan
dipahami oleh akal.

Kandungan surah ini merupakan rincian dari sekian banyak persoalan yang diuraikan
dalam surah al-An’am, khususnya yang berkaitan dengan kisah beberapa Nabi. Uraian
tersebut bertujuan untuk mengingatkan terhadap yang berpaling dari ajakan kepada
Tauhid, kebajikan dan kesetiaan pada janji serta ancaman terhadap siksa duniawi dan
ukhrawi.*?

Dalam memahami kata an’am (hewan ternak), para ulama berbeda pendapat, ada
yang mengatakan bahwa sebutan an’@m khusus diperuntukkan pada hewan unta saja,
ada juga yang menyatakan unta, sapi dan kambing masuk dalam pengertian an’am,
dan pendapat yang lebih umum menyebutkan bahwa an ’am adalah segala jenis hewan
yang dihalalkan oleh Allah Swt.>* Hewan-hewan tersebut disebut dengan an’am karena
mendatangkan nikmat.

Ibn Manziir juga menyebutkan bahwa yang di maksud dengan an ’a@m (hewan ternak)
adalah unta, sapi, dan kambing.** Imam Shafi’i dalam kitab tafsirnya mengatakan hewan
ternak adalah hewan yang merumput di tanah, yang digunakan untuk transportasi
maupun berburu.?® Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa an’am
adalah hewan yang merumput ditanah dan dihalalkan oleh Allah, serta dipelihara
manusia dalam satu tempat khusus sehingga dapat diambil manfaat darinya seperti
unta, sapi dan kambing.

Al-Qur’an membagi hewan ternak ke dalam delapan pasangan atau 4 kategori,
yaitu unta, sapi, biri-biri dan kambing, keempat hewan ini disebut baik secara individu
maupun sebagai kumpulan.’** Hewan ternak memiliki posisi terpenting bagi kehidupan

32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h.4.

3 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurthubi, A/-Jami’ It Ahkam Al-Qur’an,
(Beirut: Al-Resalah, 2006) cet.ke-1, jilid.9, h.73.

3 Abi Fadhl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim bin Manzur Al-Ifriqi Al-Misri, Lisan Al-‘Arab,
(Beirut: Dar Sadir, t.t.) jilid.12, h.585.

% Abu ‘Abdullah Muhammad bin Idris ash-Shafi’i Al-Muttalibi Al-Qurasy, Tafsir Al-Imam ash-
Shafi’i, (Riyadh: Dar At-Tadmuriyah, 2006) cet.ke-1, jilid.2, h.776.

% QS. Al-An’am [6]: 143-144.
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manusia dibandingkan dengan hewan lainnya, mengingat manfaat dan fungsinya yang
banyak, salah satunya sebagai objek untuk mengingatkan manusia yang menyembah
selain Allah, misalnya berhala dan dan setan, dan menjadikannya sebagai pelindung.
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Swt.:

@@}amjg,@;jwm@mwruybu}\ 2155 e i\ Jasg
G2l 20855 ) Jat 535 0 5F 65 Al JLM%;«@K}Q&KQ

< ,}o’

-

“Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan ternak

vang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan
mereka: «Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami». Maka saji-sajian
vang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah;
dan saji-sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada
berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu.” (QS. al-An’am
[6]:136).

Masyarakat Arab pada masa Jahiliyah memiliki kebiasaan untuk menyisihkan
dari hasil pertanian dan peternakan mereka dua bagian: satu bagian mereka sisihkan
untuk Allah, dan bagian lainnya untuk berhala-berhala mereka. Biasanya bagian untuk
berhala lebih banyak daripada bagian yang mereka sisihkan untuk Allah. Bagian yang
mereka sisihkan untuk Allah akan mereka manfaatkan untuk memberi makan kaum
fakir miskin, menyantuni anak yatim, dan berbagai amal sosial lainnya, bahkan tidak
jarang bagian itu mereka berikan juga kepada berhala-berhala. Berbeda halnya dengan
bagian yang sengaja mereka sisihkan untuk berhala-berhala.?’

Kebiasaan masyarakat Arab Jahiliyah yang demikian itu karena kecintaan dan
kecondongan mereka kepada berhala lebih tinggi dari pada kepada Allah. Mereka
meyakini bahwa yang berhak atas hasil pertanian dan peternakan mereka adalah
berhala-berhala yang disembah, karena berhala-berhala tersebut memiliki andil
dalam keberhasilan hasil tani dan ternak mereka. Diakhir ayat tersebut Allah telah
mengingatkan mereka bahwa “amat buruklah ketetapan mereka itu”, dikarenakan
perbuatan yang mereka lakukan tersebut tidak pernah diperintahkan dan disyari’atkan
oleh Allah Swt.

Perbuatan mereka tersebut amat dikutuk oleh Allah Swt., padahal sebelumnya telah
sampai kepada mereka seruan dan ajakan untuk menyembah Allah, tetapi mereka tetap
mengingkarinya, sehingga Allah Swt. mengumpamakan mereka seperti hewan ternak.
Perumpamaan tersebut disampaikan oleh Allah dalam bentuk amthal musarrahah,
dengan tujuan mengajak manusia untuk berpikir dengan memberikan penjelasan yang
argumentatif, sehingga mengantarkan manusia kepada keyakinan dan prasangka yang
benar, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, yaitu:

o’ [

< 5.0y 2 o- 3 & ;1/ f .6 11~
u ! /9: y 0 8%
% Abu Hayyan Muhammad bin Yisuf Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir Bahr Al-Muhit, (Dar al-

Kutub Al’llmiyyah, 1993) cet. ke-1, jilid.4, h.229-230.
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“Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) ovang-orang kafir adalah
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain
panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu)
mereka tidak mengerti.” (QS. Al-Baqarah [2]: 171).

Imam ar-Razi mengatakan, dalam memahami ayat ini ulama memiliki dua cara, yaitu
dengan cara penelusuran makna yang tersembunyi dan secara zhahir. Dalam penelusuran
makna tersembunyi,*® para ulama mempunyai tiga sudut pandang yang berbeda,
diantaranya: Pertama, ada berpendapat bahwa pada ayat ini Allah mengumpamakan
antara pendakwah dan penyeru orang-orang kafir, yakni Nabi Muhammad saw. dengan
penggembala yang memanggil domba (binatang gembalaannya) yaitu orang-orang
kafir. Hewan-hewan tersebut hanya dapat mendengar suara panggilannya saja, mereka
tidak dapat memahami apa yang diucapkan sang penggembala.

Kedua, ada ulama yang berpandangan bahwa perumpamaan orang-orang kafir
yang berdoa kepada patung dan sesembahan mereka yang tidak mendengar dan tidak
berakal adalah seperti binatang yang tidak mendengar selain suara penggembala dan
panggilannya. Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa perumpamaan orang-orang
kafir yang memanggil tuhan-tuhan mereka yang tidak mampu bergerak itu, seperti
orang yang berteriak di atas gunung, yang dijawab oleh suara gema sendiri saja. la
berteriak namun tidak ada yang mendengarkannya, adapun yang menjawabnya tidak
memiliki hakikat dan tidak bermanfaat sama sekali.

Sedangkan apabila dipahami secara zhahir, ayat ini memiliki makna, diantaranya:
adalah perumpamaan orang-orang kafir yang tidak menggunakan akalnya dalam
menyembah kepada patung dan sesembahannya, seperti seorang penggembala yang
berbicara dengan binatang gembalaannya, maka penggembalanya itu bagaikan orang
yang tidak mempunyai akal. Dan dapat juga bermakna bahwa perumpamaan orang kafir
dilihat dari sudut taklid mereka kepada orang tua dan nenek moyang mereka, bagaikan
penggembala yang berbicara dengan binatang ternaknya. Bahwa pembicaraan tersebut
sia-sia dan tidak memiliki manfaat.*

Ciri orang-orang kafir yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah summun (tuli)
yaitu menolak untuk mendengar petunjuk kebenaran, bukmun (bisu) yaitu enggan
berbicara tentang keyakinan yang benar, dan ‘umyun (buta) yaitu tidak menggunakan
indera penglihatannya untuk melihat tanda-tanda kebesaran Allah baik yang ada pada
dirinya sendiri maupun di lingkungan sekitar.*’

3% Az-Zamakhsyari dalam kitabnya a/-Kashshaf mengatakan, terdapat kata yang dihilangkan
sebelum kata -4l yaitu kata s, maka menjadi \s,i .0 15 s (dan perumpamaan (orang-orang yang
menyeru) orang-orang kafir). Abi Al-Qashim Mahmid bin ‘Umar Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf (an
Haqa’iq at-Tanzil wa «Uyuan al-Agawil, (Riyadh: Maktabah Obeikan, 1998), cet.ke-1, jilid.1, h. 356.

% Muhammad Ar-Razi Fakhruddin bin ‘Allamah Dhiya Ad-Din ‘Umar, Tafsir Mafatih AI-Ghaib,
(Beirut: Dar Al-Fikr, t.t) jilid.5, h.8-9, Lihat juga dalam, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabarf,
Tafsir at-Tabari, Jami’ Al-Bayan ‘an Ta 'wil Al-Qur’an, (Kairo: Hajr, 2001) cet.ke-1, jilid.3, h.47-50.
Abu Hayyan memahami ayat ini hanya dengan cara ellipsis, sehingga ia membaginya menjadi empat
pendapat, penjelasan lebih lengkap dapat dilihat dalam kitab tafsirnya. Abu Hayyan Muhammad bin
Yusuf Abi Hayyan Al-Andalusi, Tafsir Bahr al-Muhit, (Dar Al-Kutub Al’llmiyyah, 1993) cet.ke-1,
jilid.1, h. 656-657.

4 Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Mandr, (Kairo: Mansya Al-
Manar, 1947) cet.ke-2, jilid.2, h.94.
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Dalam ayat lain juga dijelaskan tentang ciri-ciri orang kafir penghuni neraka yang
diumpamakan seperti orang yang pekak, bisu dan buta, sehingga tidak bisa memahami
sesuatu, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:

Gy pais N G réj 5 056k Y Ol 28 50 ot Wﬁ«*biﬁlﬂ%
ujuu rﬁuq,\y\rﬁjérm%w)\@ s ¥ T 4 &

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang-orang yang lalai.” (QS. al-A’raf [7]: 179).

Ayat ini menegaskan bahwa diantara ciri-ciri orang kafir sebagai penghuni neraka,
diantaranya adalah*' Pertama mereka mempunyai hati, tetapi seperti manusia yang
tidak memiliki hati,** karena mereka tidak mempergunakannya dengan baik untuk
memahami ayat-ayat Allah. Kedua mereka mempunyai mata tetapi tidak dipergunakan
untuk melihat tanda-tanda kebesaran Allah dan bukti-bukti keesaan-Nya.*. Ketiga
mereka mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakan untuk mendengar nasehat dan
ayat-ayat Allah.*

Mereka itu bagaikan hewan ternak, Bahkan mereka lebih buruk darinya, dalam
hal pemahaman, ‘itibar dan tadabbur.*> Karena hewan tidak dibekali akal untuk dapat
memilih dan membedakan, kemana ia itu digiring dan dituntun. Meski demikian, insting
yang dimiliki hewan mendorongnya untuk mencari makan guna mempertahankan

4 Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir Bahr Al-Muhith, jilid.4,
h.425. Penjelasan yang sama terdapat dalam, Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-
Qurthubi, Al-Jami’ Al-Ahkam Al-Qur’an, (Beirut: Ar-Risalah, 2006) cet.ke-1, jilid.9, h.390.

42 Salah satu jenisya adalah hati yang terhalangi dosa. Dosa menghalangi seseorang memintasi
jalan yang terhampar antara mereka dengan hatinya, sehingga tidak dapat sampai ke sana untuk
melihat apa yang bisa memperbaiki dan menyucikannya, juga apa yang merusak dan mengotorinya.
Serta menghalangi dan memutus jalan yang terbentang untuk mengenal Allah. Abi ‘Abdillah
Muhammad bin Abi Bakr bin Ayytlb bin Qayyim Al-Jauziyyah, ad-Da’ wa ad-Dawda, (Makkah: Dar
al-Alim Fawa’id, 1429) cet.ke-1, h.178.

# Hilangnya fungsi penglihatan diumpamakan seperti seseorang yang mabuk karena meminum
minuman keras. Penglihatan mereka tertupi, sebagaimana akalnya tertutupi ketika mabuk. Sehingga
menyebabkan ia tidak dapat melihat tanda-tanda kebesaran Allah, baik yang dapat dilihat secara
kasat mata, maupun yang tersembunyi di dalam Kitab Allah. Lihat Khalid Abu Syadi, Rudda Ilayya
Ruhi, bi Ayyi Qalbin Nalgahu, terj. Khalifurrahman Fath, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2010) cet.
ke-1, h.98.

# Pendengaran yang diharapkan adalah pendengaran hati. Kaarena perkataan itu mengandung
ucapan dan makna. Mendengar ucapan merupakan tugas teliga, sedangkan mendengar makna yang
terdandung dalam ucapan tersebut menjadi tugas hati. Ketika hati tidak menyimak dengan seksama,
pembicaraan berlalu begitu saja dan tidak ada manfaat baginya. Khalid Abu Syadi, Rudda Illayya
Ruhi, bi Ayyi Qalbin Nalgahu, cet.ke-1, h.96.

4 Abi Al-Qashim Mahm(d bin ‘Umar Az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf «an Haqa'iq at-Tanzil wa
«Uyin al-Agawil, jilid.2, h.533.
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hidupnya serta menghindar apabila bahaya mengancamnya. Adapun orang-orang kafir
itu, meskipun mereka diberi penalaran akal fikiran untuk dapat membedakan yang baik
dan yang berbahaya, akan tetapi mereka justru meninggalkan kebaikan dunia maupun
akhirat mereka, dan menenggalamkan diri pada keburukan dan kehinaan.** Hewan
masih dapat melihat suatu kebaikan atau keburukan dan juga masih patuh terhadap
Penciptanya.

Manusia disebutkan bisa lebih sesat dan buruk dari hewan ternak disebabkan
beberapa alasan:*’” Pertama manusia tidak menjadikan akal yang dianugerahi kepadanya
untuk dapat menjauhkan diri dari keburukan dan memilih kebaikan. Kedua seetelah
kematiannya manusia ada pertanggung jawaban, sementara bagi binatang bebas dari
itu. Ketiga karena binatang tidak dianugerahi potensi sebanyak manusia, maka sungguh
tidak tepat kalau binatang dikecam karena keadaannya dan ketidaksanggupannya
menyerupai tindakan manusia, sementara manusia sangat wajar kalau dikecam karena
perilakunya yang seperti binatang, apalagi kalau lebih jahat dan potensi tersebut jelas
ada pada diri manusia. Keempat bahaya yang ditimbulkan oleh keburukan sifat manusia
jauh lebih dahsyat dibandingkan dengan perilaku binatang.

Al-Maraghi menambahkan dalam kitab tafsirnya bahwa watak hewan ternak adalah
selalu mengikuti pnggembala secara mutlak, tanpa mengerti kenapa penggembala
memanggil atau menghardiknya. Demikianlah perumpamaan orang-orang yang faqlid
dalam masalah akidah tanpa dalil. Ia menerima segala kewajiban yang dibebankan
kepadanya tanpa mengetahui maksud dan tujuannya. Mereka itu sama juga dengan orang
yang tuli, tidak bisa mendengar suatu kebenaran dalam arti tidak mau menggunakan
akal untuk memahami. Mereka juga sama dengan orang bisu yang tidak bisa menjawab
panggilan kebenaran yang ditujukan kepadanya. Mereka sama dengan orang buta karena
berpaling dari kebenaran. Mereka tidak akan sampai kepada kebenaran, karena mencari
kebenaran itu harus dilakukan dengan cara berpikir. Kemudian bagaimana mungkin
mereka sampai kepada kebenaran sedang mereka sudah kehilangan alat indera yang
bisa menyampaikan panggilan secara sensitif. Dalam hal ini ada suatu pepatah yang
mengatakan,*

“Barangsiapa yang kehilangan satu alat indera, berarti ia akan kehilangan satu

ilmu”.

Ciri-ciri yang disebutkan pada kedua ayat di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya
ciri-ciri tersebut dibuat atas kehendak manusia itu sendiri. Mereka telah merusak unsur-
unsur immaterial (fitrah, nafs, galb dan ‘agl) yang menghiasi diri mereka dengan tidak
mau melihat ke belakang dan hari kemudian sebagai tujuan moral bagi kehidupannya.
Perbuatan mereka tersebut bagaikan hewan ternak, dan bahkan lebih buruk. Karena
hewan masih dapat melihat suatu kebaikan atau keburukan dan juga masih patuh
terhadap Penciptanya, tetapi manusia yang telah diberi pemahaman, mereka hanya
menerima segala kewajiban yang dibebankan kepada mereka tanpa mau mencari tahu
sebab musababnya.

4 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Tabari, Tafsir at-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wil Al-
Qur’an, (Kairo, Hajr, 2001) cet.ke-1, jilid.10, h. 595.

4 Muchlis Muhammad Hanafi, dkk, Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir Al-Qur’an Tematik),
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), cet.ke-1, h.215.

4 Ahmad Musthafa Al-Marighi, Tafsir al-Maraghi, (Kairo: Maktabah Mustafa al-Bani al-
Halab1, 1946) cet.ke-1, jilid.2, h. 45-46.
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Menurut Fazlur Rahman, ide-ide di balik ayat-ayat tersebut yang berkenaan
dengan penutupan hati manusia oleh Allah terlihat sebagai hukum psikologis bahwa
jika manusia sekali melakukan kebaikan atau kejahatan maka kesempatannya untuk
mengulangi perbuatan yang serupa semakin bertambah dan untuk melakukan perbuatan
yang berlawanan semakin berkurang. Sehingga jika manusia melakukan kejahatan
maka hati dan mata dan pendengarannya akan tertutup, tetapi jika manusia melakukan
kebajikan maka manusia akan mendapatkan kekokohan jiwa yang dibangun atas
keyakinan yang benar.*

PENUTUP

Dari penafsiran para mufassir berkaitan ayat-ayat Al-Qur’an dengan ilustrasi hewan
ternak, dapat dilihat bahwa setiap sifat dan tindakan seseorang itu tergantung pada
bagaimana ia dapat memfungsikan anggota tubuhnya sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki Sang Pencipta. Hal ini sebagaimana disebutkan, ketika manusia tidak
mampu memaksimalkan modalitas indera yang diberikan Allah kepadanya, seperti
mata, telinga, mulut, dan hati, maka akan terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam
agama.

Sebagai contoh dari penyimpangan-penyimpangan pada zaman modern ini, masih
terdapat segelintir orang yang ingin mendapatkan kekayaan dalam waktu singkat, namun
dengan mengambil jalan pintas dan tidak disyariatkan. Mereka meminta kepada orang
yang sudah meninggal atau bahkan kepada setan, hal itu dilakukan atas dasar hanya
mengikuti perkataan dan perbuatan orang-orang sebelumnya, tanpa memaksimalkan
penggunaan unsur-unsur inderawi yang ada pada dirinya. Sehingga hati, mata, dan
pendengarannya akan tertutup, dan dengan perlahan akan mengikis keimanan dan
keyakinannya kepada Allah.
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